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Abstract

Physics learned in the 21st century emphasizes independence in learned. The process of
internalizing students' knowledge in learned must been on their initiative without depending on
others. An alternative that could been done to foster student independence in learned was to apply
the physics independent learning model integrated into digital learned media in the form of modules.
Model Physics Independent Learning (MPIL) encourages students to solve problems with scientific
approaches such as investigation, collaboration, discussion, and presentation. This researched was
development researched (research and development) with the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) which aims to develop physics independent
learning-based digital modules. Digital modules were made used canva assisted by heyzine
flipbooks to created a more interesting learned atmosphere and easily accessible to students. The
result of this researched was an Interactive Digital Physics Module (IDMP) based on Model Physics
Independent Learning (MPIL) on the topic of kinematics of straight motioned that could support
independent learned.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kemajuan sebuah bangsa
dan kualitas sumber daya manusia (SDM) di dalamnya. Melalui pendidikan lahir gagasan-
gagasan baru yang tentunya lebih kreatif dan inovatif terhadap perkembangan zaman (Rahayu
et al., 2022). Oleh karena itu, tidak heran jika sistem pendidikan Indonesia telah mengalami
modifikasi dari tahun ke tahun untuk meningkatkan kualitas pendidikannya agar mampu
bersaing dalam perekonomian global (Budi et al., 2019). Pendidikan yang berkualitas
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendidik, siswa, lingkungan belajar, proses
pembelajaran dan kurikulum (Ajrina et al., 2023). Kurikulum menyediakan acuan apa saja yang
harus diajarkan dan dipelajari siswa di sekolah (Wahyuni, 2022). Karena pada dasarnya
tuntutan kurikulum ada untuk membuat lembaga pendidikan terus berinovasi menjadi lebih
baik.
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Pada tahun 2021, Kurikulum Merdeka menjadi konsep pembelajaran yang populer dalam
konteks pendidikan di Indonesia (Marini Thana, 2023). Kurikulum Merdeka menekankan pada
pengembangan kompetensi dan keterampilan siswa yang relevan dengan kebutuhan abad 21
(Nasution, 2021). Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademis semata, tetapi
juga pada kemampuan Kreativitas, kritis, berpikir analitis, kerjasama, komunikasi, serta literasi
digital dan media (Susilo et al., 2021). Siswa harus berusaha mandiri dalam membangun
pengetahuannya dengan tidak hanya datang, duduk, mendengar ceramah pendidik, dan
menghafal materi yang diberikan guru, melainkan berusaha secara mandiri mengkonstruksi
pengetahuan bisa melalui kerjasama dengan teman (Nurhasnah et al., 2020).

Model Physics Independent Learning (MPIL) adalah terobosan dari model pembelajaran
sains yang dapat mendorong setiap individu untuk memecahkan masalah dengan pendekatan
saintifik seperti investigasi, kolaborasi, diskusi, dan presentasi (Pandiangan etal., 2017). Model
ini juga mempengaruhi kemampuan belajar mandiri, yaitu siswa dapat belajar tanpa harus ada
guru dan dengan beberapa sumber belajar yang tidak hanya dari guru melainkan dari berbagai
sumber yang lain (Sunga et al., 2020). Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan sebanyak 21 siswa sudah mulai terbentuk kemandirian belajar dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar untuk membangun pengetahuan mereka. Siswa
tidak hanya mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber informasi dalam belajar.
Keseluruhan (100%) siswa yang mengisi kuesioner menyatakan masih butuh sumber belajar
lain selain yang diberikan sekolah dan 93,3% diantaranya lebih tertarik belajar menggunakan
handphone (internet). Dari hasil tersebut perlu ada alternatif media pembelajaran yang dapat
mereka akses tidak hanya di sekolah melainkan dimana saja mereka berada, maka Guru perlu
memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses mengajar (Effendi &
Wahidy, 2019).

Modul merupakan salah satu media untuk memperoleh materi dengan efektif karena siswa
dapat belajar sesuai kemampuannya memahami materi secara mandiri dan tidak selalu
bergantung pada perintah guru (Sidig & Suhendro, 2021). Teknologi banyak membantu dalam
perkembangan modul. Sekarang modul dapat ditransformasikan dalam bentuk elektronik. e-
modul adalah seperangkat media pengajaran digital tidak cetak yang disusun secara sistematis
dan digunakan untuk kegiatan belajar mandiri, sehingga dapat menuntut peserta didik untuk
belajar memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri (Prihatiningtyas et al., 2020).
Penelitian (Suyatna et al., 2018) membandingkan penggunaan modul cetak dengan modul
digital di beberapa topik bahasan pada pembelajaran fisika termasuk topik kinematika. Siswa
yang menggunakan modul digital interaktif memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menggunakan buku cetak. Hal ini dimungkinkan karena buku
modul digital interaktif dilengkapi dengan fenomena fisik animasi untuk objek bergerak seperti
gerak kinematika yang ditunjukkan pada contoh gerak lurus tidak beraturan, gerak dipercepat,
gerak parabola, impuls dan momentum, dan lain-lain. Pengintegrasian model Physics
Independent Learning pada Augmented Reality yang dilakukan (Wibowo, 2023) secara
signifikan meningkatkan kreativitas berpikir dan berpikir kritis pada konsep fisika kelautan,
membimbing siswa untuk lebih meningkatkan dalam komunikasi, dan kolaborasi dalam
memecahkan masalah yang terkandung dalam aplikasi ARI, dan merangsang motivasi belajar
siswa agar semangat belajar konsep fisika.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan dilakukan dengan judul
Pengembangan Interactive Digital Modul Physics (IDMP) Berbasis Model Physics Independent
Learning (MPIL) Pada Konsep Kinematika Gerak Lurus.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis research and development (RnD) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang sistematis. Lima tahapan ADDIE
terdiri dari Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Analysis

Analisis adalah tahap pertama dari model ADDIE. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui
kendala apa saja yang dialami siswa selama belajar dan kebutuhan produk untuk pembelajaran
fisika serta menganalisis hal-hal yang harus dipenuhi untuk mengembangkan produk tersebut.
Pada tahap analisis, peneliti melakukan kajian literatur dan analisis kebutuhan sehingga dapat
dirumuskan hasil pernyataan masalah dalam penelitian. Kajian literatur dilakukan dengan
mencari informasi mengenai Model Physics Independent Learning (MPIL), Interactive Digital
Modul Physics (IDMP), kinematika gerak lurus, dan media apa yang memungkinkan sebagai
alat bantu mengembangkan produk melalui buku, jurnal, dan sebagainya. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan menyebar kuesioner secara daring melalui Google Form kepada siswa kelas
11 dan 12 untuk melihat pendapat siswa mengenai media belajar yang sering digunakan baik di
sekolah maupun di luar jam belajar sekolah, interaktif digital modul, dan kebutuhan siswa
dalam belajar.

Design

Sebelum produk dikembangkan, peneliti perlu memverifikasi capaian yang diinginkan dan
menentukan metode seperti apa yang akan diterapkan dalam penelitian. Tahapan desain berisi
perancangan modul dan model pembelajaran yang akan dikembangkan. Desain media
dilakukan dengan memperhatikan hasil dari tahap analisis yang telah dilakukan sebelumnnya.
IDMP didesain menggunakan aplikasi Canva dengan merancang sampul, isi konten, dan
sumber daya lainnya yang dibutuhkan dalam pengembangan produk.

Development

Pengembangan produk interaktif digital modul yang telah dirancang di tahap desain mulai
direalisasikan pada tahap development. Proses pengembangan produk menggunakan Canva
dengan bantuan Heyzine Flipbooks untuk memberikan kenyamanan kepada pengguna seperti
sedang membaca buku dalam bentuk elektronik. Heyzine Flipbooks tidak hanya memberikan
tampilan membaca yang nyaman, juga membuat modul yang dikembangkan lebih interaktif
dengan pengintegrasian link, video, gambar, suara, dan fitur pendukung lainnya. Setelah itu,
hasil pengembangan produk akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Validator
melakukan validasi menggunakan instrumen yang telah disusun sehingga diketahui kelebihan
dan kekurangan produk yang dikembangkan.
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Tabel 1. Instrumen Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator

1. Tampilan Tampilan modul menarik
Komposisi warna tulisan terhadap warna latar belakang kontras
Tata letak tampilan setiap bagian proporsional
Keterangan pada setiap gambar terlihat jelas
Warna latar belakang proporsional
Kualitas gambar dan video yang disajikan jelas

2. Kemudahan akses Petunjuk penggunaan modul mudah dipahami
Tombol navigasi setiap halaman berfungsi dengan baik
Kemudahan dalam mengoperasikan modul digital

3. Konsistensi Konsisten dalam penggunaan kata, istilah, dan kalimat
Konsisten dalam penulisan rumus matematis dan lambang
Tidak menggunakan jenis huruf terlalu banyak

4, Grafis Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca
Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca
Desain setiap bagian halaman sistematis dan jelas

Tabel 2. Instrumen Validasi Ahli Materi

No. Aspek Indikator

1. Self-Instructional Capaian Pembelajaran disajikan dengan jelas
Tujuan pembelajaran disajikan dengan jelas
Isi materi dikemas dalam unit-unit kegiatan yang spesifik
Gambar dan video disajikan sesuai konsep pembelajaran
Contoh dan ilustrasi sesuai dengan konteks tugas dan lingkungan
siswa
2. Self-Contained Isi materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
Tahap pembelajaran dimulai dari apersepsi hingga evaluasi yang jelas
Isi materi disajikan runtut dan utuh
Kesesuaian dalam penggunaan simbol, lambang, dan istilah

3. Stand Alone Isi materi mendukung proses belajar mandiri

Isi materi dapat dipelajari tanpa bantuan modul lain
4.  Adaptive Isi materi sesuai dengan perkembangan IPTEK
5. User Friendly Mengunakan bahasa yang sesuai dengan PUEBI

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami

5 Aspek Pembelajaran  Interaktif digital modul membangkitkan inisiatif dan persistensi dalam

" Model PIL belajar mandiri

Interaktif digital modul mendukung siswa dalam memahami konsep
sehingga dapat bertanggungjawab sendiri dalam memecahkan
masalah
Interaktif digital modul mendorong siswa untuk melakukan
penyelidikan dan memiliki sikap disiplin dan rasa ingin tahu yang
besar
Interaktif digital modul mendorong siswa untuk melakukan analisis
terhadap proses pemecahan masalah
Interaktif digital modul mendukung siswa mempresentasikan hasil
karya dan diskusi memecahkan masalah
Interaktif digital modul mendukung penguatan ketercapaian
pemecahan masalah dan evaluasi

Implementation

Setelah selesai divalidasi, produk akan diimplementasikan ke beberapa siswa. Implementasi
produk dilakukan dengan menguji coba skala terbatas dan uji coba skala besar di sekolah yang
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menjadi tempat penelitian. Produk di uji coba pada siswa kelas XI di salah satu SMA di Jakarta.
Produk diuji coba untuk mengetahui kevalidannya berdasarkan hasil tanggapan guru dan siswa.

Evaluation

Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan yang telah dilakukan untuk memperbaiki kekurangan
produk yang telah selesai dibuat dan divalidasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengembangan ini adalah Interaktif Digital Modul Physics (IDMP) berbasis Model
Physics Independent Learning (MPIL). Modul dibuat dengan memperhatikan karakteristik dan
komponen yang telah ditetapkan sebelumnya. IDMP dibuat sesuai dengan sintaks model PIL,
menarik, sistematis, dan berkesinambungan sehingga dapat menumbuhkan kemandirian siswa
dalam belajar. Model Physics Independent Learning memiliki enam fase sintak seperti yang
ditunjukkan oleh gambar berikut.

Fase 1: Initiation and Persistence/ Inisiasi dan Persistensi

Fase 2: Resp(msibilr't_\f Tanggung Jawab
Fase 3: Self and Group [mle.‘;rigctirm/ Penyelidikan Mandiri
Fase 4: Anal_\'sif/ Analisis
Fase 5: Presenting and D[.s‘:.‘u_s'sini/ Presentasi dan Diskusi
v

Fase 6: Strengthening and Evaluation/ Penguatan dan Evaluasi

Gambar 2. Sintaks Model Physics Independent Learning

Hasil

Komponen dalam modul ini, yaitu informasi umum tentang modul, komponen inti tentang
kegiatan pembelajaran, dan lampiran. Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi 3, diantaranya
kegiatan 1 tentang konsep dasar gerak dan besaran gerak lurus, kegiatan 2 dan 3 berisi jenis-
jenis gerak lurus. Berikut adalah tampilan modul yang telah dibuat.
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Gambar 1. Isi Interaktif Digital Modul Physics (IDMP)

Berdasarkan pendahuluan dan analisis yang telah dilakukan bahwa pendidik perlu
memanfaatkan teknologi untuk membuat media pembelajaran digital yang dapat memunculkan
sikap mandiri belajar siswa karena keseluruhan (100%) siswa yang mengisi kuesioner
menyatakan masih butuh sumber belajar lain selain yang diberikan sekolah dan 93,3%
diantaranya lebih tertarik belajar menggunakan handphone (internet). Penggunaan modul ini
sebagai alternatif tambahan bahan ajar dan media pembelajaran siswa diharapkan bisa
mempermudah siswa dalam pembelajaran fisika khususnya kinematika gerak lurus.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan Interaktif Digital Modul Physics (IDMP) berbasis Model Physics
Independent Learning (MPIL) pada topik kinematika gerak lurus yang dapat menunjang
pembelajaran mandiri. Modul digital yang dikembangkan dengan bantuan Canva dan Heyzine
Flipbooks memberikan kemudahan akses dimanapun dan kapanpun peserta didik ingin
membukanya tanpa harus menginstal aplikasi tambahan. Peneliti berharap modul ini dapat
digunakan oleh peserta didik dalam mempelajari kinematika gerak lurus.
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